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BAB 
1 

 

 

Haryanto, S.Farm., M.Biomed 

 

A. Pengertian Parasitologi 
Parasitologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

parasit dan hubungannya dengan inangnya. Dalam sejarah 
perkembangannya, parasitologi telah memberikan kontribusi 
besar dalam bidang kesehatan dan pertanian. Dalam bab ini, kita 
akan menjelajahi pengertian parasitologi, jenis-jenis parasit, 
penyakit yang disebabkan oleh parasit, serta upaya pencegahan 
dan pengendaliannya (Clark 1977). 

Parasitologi adalah cabang ilmu yang memfokuskan pada 
organisme hidup sebagai parasit di dalam atau pada inangnya. 
Parasit adalah makhluk hidup yang mencari keuntungan dari 
inangnya, sementara inang adalah organisme yang menjadi 
tempat hidup bagi parasit tersebut. Para peneliti dan ahli 
parasitologi melakukan studi mendalam terkait morfologi 
parasit, siklus hidupnya, aspek ekologi, dan dampak patologi 
yang ditimbulkan oleh parasit (Chernin 2000). 

Ilmu parasitologi memiliki peran krusial dalam 
pemahaman dan penanganan masalah kesehatan manusia, 
hewan, serta pertanian yang disebabkan oleh parasit. Melalui 
penelitian mereka, para ilmuwan parasitologi dapat 
mengidentifikasi parasit yang berpotensi membahayakan 
kesehatan manusia atau hewan, mengembangkan metode 
pengendalian yang efektif, serta menciptakan strategi 

RUANG LINGKUP 
PARASITOLOGI 
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 Bentuk-bentuk parasitisme ini menunjukkan 
kompleksitas dalam interaksi organisme parasit dengan inang 
mereka, serta kompleksitas dalam ekologi parasitologi secara 
keseluruhan. Dalam lingkungan ini, berbagai strategi dan 
mekanisme telah berkembang untuk memungkinkan berbagai 
organisme parasit untuk bertahan hidup dan bereproduksi 
dalam inang mereka, dan hal ini menjadi subjek penelitian yang 
menarik dalam ilmu parasitology (Ristiyanto, et al. 2021). 
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A. Pendahuluan 

Istilah Phylum diciptakan oleh Ernst Hackel (1866) dan 
berasal dari Bahasa Yunani “phylon,” yang diasosiasikan 
dengan phyle (suku) (Samal, Swapnil and Meena, 2019). Semula 
Protozoa menempati satu phylum dalam Kingdom Animalia. 
Kemudian Phylum Protozoa menjadi bagian dari Kingdom 
Protista. Phylum adalah istilah ilmiah yang mengelompokkan 
organisme terkait berdasarkan karakteristik dasar mereka. 
Sebuah phylum dapat didefinisikan sebagai sekelompok 
organisme dengan tingkat kesamaan morfologi atau 
perkembangan tertentu atau sebagai sekelompok organisme 
dengan hubungan evolusi. Dalam klasifikasi peringkat 
taksonomi, “Phylum” ditempatkan di bawah “Kingdom” dan di 
atas “Class” (Gambar 2.1). 

Lalu pada tingkat taksonominya, Protozoa berada pada 
subkingdom dari Protista. Sekarang ini, Protozoa tidak lagi 
menjadi nama suatu takson, tetapi kelompok taksonomi yang 
semula berada di level Protozoa telah mengalami perubahan dan 
banyak yang dimasukan sebagai Phylum. Contohnya, 
kinetoplastida yang semula menjadi anggota famili 
Mastigophora namun saat ini berubah menjadi salah satu 
Phylum sendiri. Perubahan tersebut dilakukan karena telah 
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A. Pendahuluan 

Indonesia secara geografis terletak di garis khatulistiwa, 
sehingga Indonesia termasuk ke dalam negara tropis. Karnanya, 
Indonesia menjadi sarang berbagai macam penyakit tropis. 
Neglected Tropical Diseases (NTDs) atau penyakit tropis 
terabaikan adalah penyakit yang disebabkan oleh berbagai jenis 
patogen, misalnya virus, bakteri, protozoa, dan cacing parasit. 
Lima dari dua puluh penyakit tropis terabaikan utama 
merupakan penyakit endemik di Indonesia. Kelima penyakit 
tersebut yaitu: filariasis, cacingan, schistosomiasis, kusta, dan 
frambusia (Azhari, 2023) 

Kecacingan/cacingan merupakan penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh cacing. Kecacingan sering kali diabaikan 
walaupun infeksi ini dapat menyebabkan gangguan kesehatan. 
Dampak kecacingan baru akan muncul dalam jangka waktu 
panjang,  seperti gizi buruk, stunting,  gangguan kognitif pada 
anak, anemia, lesu dan menurunnya prestasi belajar 
(Nainggolan, 2022). 

Infeksi kecacingan merupakan infeksi yang disebabkan 
oleh cacing nematoda usus. Di Indonesia, nematoda usus disebut 
sebagai cacing perut. Hal ini dikarenakan cacing tersebut 
membesar dan hidup dalam usus halus manusia. Jenis cacing ini 
tumbuh dan berkembang pada penduduk di daerah yang 
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Gambar 3. 13 Siklus hidup T. spiralis 

 (CDC, 2017) 
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A. Pendahuluan 

Nemathelminthes umumnya cacing yg hidupnya parasit 
dan merugikan manusia. pada umumnya merugikan, sebab 
parasit pada manusia maupun hewan, dan sampai sekarang pun 
belum ada satu pakar yang menemukan sisi positif yang 
ditimbulkan oleh cacing nemathelminthes ini. nemathelminthes 
(cacing giling) merupakan jenis cacing yang hidupnya menyerap 
sari-sari makanan dari inangnya jadi cacing ini sangatlah 
berbahaya karena merupakan parasit. parasit pada usus halus 
manusia, hewan yang memiliki tubuh simetris bilateral dengan 
saluran pencernaan yang baik namun tidak ada sistem 
peredaran darah. contoh cacing gilik. Tubuhnya terdiri atas 3 
lapisan (triploblastik), yaitu lapisan luar (ektoderm), lapisan 
tengah (mesoderm), dan lapisan dalam (endoderm). pada 
lapisan luar tubuhnya dilapisi oleh lapisan lilin atau kutikula. 
rongga yang terdapat pada tubuhnya merupakan rongga semu 
atau tidak sejati (pseudoselomata). cacing ini memiliki simetri 
tubuh bilateral. cacing ini bersifat dioesius, yaitu cacing jantan 
dan cacing betina. nemathelminthes memiliki sistem pencernaan 
yang sempurna, saluran pencernaan memanjang dari mulut 
sampai ke anus dan cacing ini belum memiliki sistem peredaran 
darah. nematoda merupakan cacing silindris tidak bersegmen 
memiliki rongga tubuh tropoblastik (pseudoselom) dan hidup 
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vektor yaitu nyamuk culex, Anopheles, dan aedes serta terdapat 
vector lain seperti lalat Chrysops dan Simulium, Dengan 
periodesita yang berbeda-beda tergantung dari hospes dan 
parasitnya. 
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A. Etiologi Dan Penularan Filariasis 

Filariasis adalah penyakit sistemik yang umum terjadi 
akibat infestasi nematoda parasit, yaitu cacing filarial yang 
termasuk dalam genus filariasis. Kondisi ini tersebar luas di 
banyak wilayah Indonesia dan terutama mempengaruhi saluran 
limfa dan kelenjar tuan rumah manusia. Transmisi filariasis 
terjadi melalui gigitan nyamuk yang terinfeksi. Tingkat 
kematian yang terkait dengan penyakit ini rendah, karena 
manifestasi gejala fisik biasanya terjadi beberapa tahun setelah 
infeksi, mengakibatkan penurunan produktivitas kerja bagi 
individu yang terkena dampak. Worms dewasa ditemukan di 
dalam sistem limfa, komponen penting dari sistem kekebalan 
tubuh yang bertanggung jawab untuk menjaga keseimbangan 
cairan antara darah dan jaringan otot. Katak dewasa memiliki 
kemampuan untuk menghasilkan larva kecil yang dapat 
ditemukan secara intermiten di seluruh sirkulasi periferal. 
Penyakit cacing hati di Indonesia dikaitkan dengan tiga jenis 
filariasis, yaitu Wuchereria bancrofti, Brugia malayi, dan Brugia 
timori. Secara umum, siklus hidup dari tiga spesies cacing tidak 
menunjukkan perbedaan yang dapat dilihat, karena mereka 
terjadi di dalam tubuh manusia dan tubuh nyamuk. Worm 
matang, yang dikenal sebagai macrofilaria, tinggal di dalam 
saluran dan kelenjar getah bening, sementara cacing muda, yang 
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Untuk filariasis menahun/kronis, kemungkinan sudah 
adanya pembendungan cairan oleh cacing filarial pada bagian 
tubuh tertentu. Kaki  terlihat membengkak/ membesar (Sari, et 
al, 2020). 

 

Gambar 5. 5 Penyakit kaki gajah 
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A. Pendahuluan  
Proses penyebaran dan perkembangbiakan cestoda 

jaringan perlu media penular baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Cestoda jaringan yang penting dalam bidang 
medis adalah spesies stadium larvanya menghinggapi berbagai 
jaringan tubuh manusia. Manusia berperan sebagai hospes 
paratenik karena mengandung stadium infektif (larva/cysta) 
yang tidak bisa menjadi cacing dewasa. Stadium infektif ini 
dapat ditularkan dan menjadi dewasa pada hospes definitifnya, 
yaitu hewan karnivora seperti anjing, kucing, serigala dan 
lainnya. Cara penularan larva/cysta (stadium infektif) 
berlangsung bila hospes perantara (termasuk manusia) menelan 
telur yang berada dalam tinja hospes definitif. Beberapa spesies 
yang telah menelan telur, di dalam usus hospes perantara 
(hospes paratenik) melepaskan larva onkosfer. Larva ini 
selanjutnya berubah menjadi generasi stadium infektif, yaitu 
cysta hidatid (Echinococcus granulosus dan Echinococcus 
multilocularis). Cacing dalam kelas cestoda disebut juga cacing 
pita karena bentuk tubuhnya yang panjang dan pipih 
menyerupai pita. Cacing ini tidak mempunyai saluran 
pencernaan maupun pembuluh darah. Tubuhnya memanjang 
terbagi atas segmen-segmen yang disebut proglottid. Setiap 
segmen bila sudah dewasa berisi alat reproduksi jantan dan 
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A. Pendahuluan 

Cacing Trematoda termasuk ke dalam filum 
Platyhelminthes, terdiri dari dua suku kata yaitu “platy” artinya 
pipih, dan “helminthes” artinya cacing. “Trematoda merupakan 
cacing isap, biasanya disebut juga dengan “flukes”. Cacing 
Trematoda memiliki tubuh berbentuk lonjong hingga panjang 
yang dilapisi kutikula. Cacing dewasa berukuran 0,2 mm sampai 
dengan 6 cm, memiliki satu atau dua alat penghisap untuk 
menempel pada tubuh inang” (Campbell, 2012).  

Cacing Trematoda merupakan cacing isap yang memiliki 
struktur tubuh yang unik karena dilapisi oleh kutikula yang 
fungsinya untuk melindungi diri dari asam dan basa pada 
saluran pencernaan di dalam perut manusia. Ukuran jenis cacing 
ini bervariasi, yakni ukuran cacing betina lebih kecil daripada 
ukuran cacing jantan akan tetapi cacing betina mampu 
menghasilkan telur sampai ratusan butir telur per harinya. 

Beberapa spesies cacing Trematoda pada manusia 
memerlukan keong air tawar sebagai hospes perantara untuk 
melangsungkan siklus hidupnya” (Nurwidayati, 2015). Menurut 
Joosse & Elk (Irmawati et al., 2013) juga menyatakan bahwa, 
“cacing Trematoda memerlukan jenis siput tertentu sebagai 
inang perantara untuk kelangsungan hidupnya”. “Cacing 
Trematoda ini memerlukan inang perantara, tempat larva 

TREMATODA USUS 



136 

 

B. Daftar Pustaka 

Campbell, N. A & Jane B. Reece. 2012. Biology Edisi 8 Jilid 2. 
Jakarta: Erlangga 

Center for Disease Control and Prevention (CDC). 2018. 
Fasciolopsis  Infection. DPDx-Laboratory Identification of 
Parasitic Diseases of Public Health Concern. Available 
at:http://www. cdc.gov/dpdx/ schistosomiasis/ 
index.html. Diakses pada tanggal 23 Agustus 2023. 

Center for Disease Control and Prevention (CDC). 2018. 
Echinostomiasis Infection. DPDx-Laboratory 
Identification of Parasitic Diseases of Public Health 
Concern. Available at:http://www. cdc.gov/dpdx/ 
echinostomiasis/ index.html. Diakses pada tanggal 26 
Agustus 2023. 

Center for Disease Control and Prevention (CDC). 2018. 
Heterophyiasis Infection. DPDx-Laboratory Identification 
of Parasitic Diseases of Public Health Concern. Available 
at:http://www. cdc.gov/dpdx/ heterophyiasis/ 
index.html. Diakses pada tanggal 31 Agustus 2023. 

Chantima K,. Chai J.Y,. Wongsawad C,. Echinostoma revolutum: 
Freshwater Snails as the Second Intermediate Hosts in 
Chiang Mai, Thailand. Korean J Parasitol. 2013. Vol. 51, 
No. 2: 183-189 

Garcia, Lynne S & David A. Bruckner. ―Diagnostic Medical 
Parasitology‖. 1996. 

Hairani, B., Hidayat, S., & Paisal. (2018). Konfirmasi Keberadaan 
Fasciola gigantica dan Hospes Perantara di Lingkungan 
Pemukiman Ekosistem Rawa Kabupaten Hulu Sungai 
Utara, Kalimantan Selatan. Vektora, 10(1), 75–82. 

Hairani, B., Annida, Hidayat, S., & Fakhrizal, D. (2016). 
Identifikasi Serkaria Fasciolopsis buski dengan PCR 
untuk Konfirmasi Hospes Perantara di Kabupaten Hulu 
Sungai Utara, Kalimantan Selatan, Indonesia. Balaba: 



137 

 

Jurnal Litbang Pengendalian Penyakit Bersumber 
Binatang Banjarnegara, 12(1),7– 14. 
https://doi.org/10.22435/blb.v12i1.4523.7-14 

Harinasuta, Khunying and Danai Bunag. “Intestinal Fluke 
Disease“ Dalam Robert Goldsmith and Donald 
Heyneman pada ‚‘‘ Tropical Medicine and Parasitology 
‘‘Appleton & Lange, 1989 pp.447- 479 

Irmawati, Ramadhan, A., & Sutrisnawati. (2013). Prevalensi 
Larva Fasciola Gigantica pada Beberapa Jenis Gastropoda 
Air Tawar di Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. E-Jipbiol, 
2, 1–6. 

Natadisastra, Djaenudin; Agoes, Ridad (ed), 2014. Parasitologi 
Kedokteran: Ditinjau dari Organ Tubuh yang Diserang, 
Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 450 halaman.  

Nurwidayati, A. (2015). Variasi Genus Keong di Daerah Fokus 
Keong Perantara Schistosomiasis di Dataran Tinggi 
Lindu, Sulawesi Tengah Snail Genera Variation in Focus 
Area Of Schistosomiasis Intermediate Snail in Lindu 
Plateau, Central Sulawesi. Balaba, 11(2), 59–66. 

Safar, Rosdiana, 2010. Parasitologi Kedokteran: Protozoologi, 
Helmintologi dan Entomologi, Bandung: Yrama Widya, 
294 halaman. 

Yil Chai-J.,Mok Sohn-Woon.,Cho J.,S.Keeseon., Soon Yong-
T.,Young Min D., Hoang Eui H.,Phommasack B., 
Insisiengmay B.,Jong Rim H.(2018). Echinostoma 
ilocanum Infection in Two Residents of Savannakhet 
Province, Lao PDR . Korean J Parasitol Vol. 56, No. 1: 75-
79. https://doi.org/10.3347/kjp.2018.56.1.75 

  



138 

 

BAB 
8 

 

 

Siti Raudah, S.Si., M.Si. 
 

A. Pendahuluan 

Trematoda hati merupakan parasit yang menyebabkan 
penyakit radang kronis pada saluran empedu. Infeksi terjadi 
karena konsumsi ikan mentah air tawar yang mengandung telur 
cacing. Spesies yang menyebabkan infeksi pada manusia adalah 
Clonorchis sinensis, Opisthorchis viverrini, dan Opisthorchis 
felineus. Cacing dewasa menetap di saluran empedu 
intrahepatik kecil dan hidup selama 20-30 tahun. Hal ini 
menyebabkan peradangan kronis pada saluran empedu dan 
mengakibatkan hiperplasia epitel, fibrosis periduktal, dan 
pelebaran saluran empedu. Sebagian besar pasien tidak 
menunjukkan gejala, tetapi pasien dengan infeksi berat memiliki 
keluhan perut yang tidak spesifik. Komplikasi yang terjadi 
adalah pembentukan batu, kolangitis piogenik berulang dan 
kolangiokarsinoma. Sekitar 35 juta orang terinfeksi cacing hati di 
seluruh dunia dan insiden sangat tinggi di beberapa daerah 
endemik berkaitan erat dengan prevalensi infeksi cacing hati. 
Mempertimbangkan dampak penyakit yang ditularkan melalui 
makanan ini terhadap kesehatan masyarakat dan konsekuensi 
klinis yang mungkin terjadi, infeksi cacing hati harus menjadi 
perhatian (Lim, 2011).  
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4. Epidemologi 
Inang definitif D. dendriticum ditemukan di seluruh 

Eropa, Asia, dan Afrika Utara, dan secara sporadis 
ditemukan di Amerika Utara. Sebagian besar kasus klinis 
yang diketahui terjadi di Afrika Utara dan Timur Tengah. D. 
hospes menjadi endemik di Afrika Barat sub-Sahara, di 
Ghana, Senegal, Sierra Leone, dan Mali (CDC, 2019b; 
Wattanagoon and Bunnag, 2012). 

5. Gejala Klinik 

Pada infeksi ini, gejala yang muncul dapat berupa 
kolesistitis, abses hati, dan gangguan pencernaan/perut 
(CDC, 2019b). 

6. Diagnosis 

Diagnosis didasarkan pada identifikasi mikroskopis 
telur dalam feses, duodenum, dan/atau cairan empedu 
(CDC, 2019b). 

7. Pencegahan dan Pengobatan 

Pencegahan dilakukan dengan edukasi sanitasi 
tentang keamanan pangan seperti menjaga kebersihan 
makanan (terhindar dari semut), penggunaan air bersih dan 
pembuangan limbah yang tepat serta kolaborasi kesehatan 
masyarakat dan kedokteran hewan sebagai langkah untuk 
mengurangi penularan ke manusia melalui makanan. 
(Cringoli and Rinaldi, 2014). Pengobatan dapat dilakukan 
Praziquantel 25 mg/kg tiga kali sehari selama 1 hari dan 
triclabendazole 10 mg/kg dosis tunggal (Cengiz et al., 2010; 
Petney et al., 2013). 
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A. Pendahuluan 

Sebagian besar infeksi kecacingan terjadi pada saluran 
cerna, namun organ-organ lain seperti hepar, kulit, otot, ginjal, 
mata, otak dan paru dapat terinfeksi cacing baik secara 
aksidental maupun memang merupakan habitat cacing tersebut. 

Salah satu cacing tersebut yang hidup pada paru hewan 
karnivora dan manusia adalah cacing yang berasal dari genus 
Paragonimus dan menyebabkan penyakit yang disebut dengan 
paragonimiasis (Chai and Jung, 2022). Infeksi akibat trematoda ini 
dapat menyebabkan berbagai gangguan organ paru maupun 
organ di luar paru hingga kematian. 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tentang 
keberagaman spesies, dan karakteristik spesies penyebab, tahap-
tahap siklus hidup Paragonimus sp. yang kompleks, termasuk 
interaksinya dengan inang perantara, perjalanan spesies tersebut 
hingga spesies tersebut mencapai organ paru. Selain itu akan 
dibahas pula mengenai perjalanan penyakit termasuk gejala dan 
tanda infeksi, diagnosis, pemeriksaan diagnostik serta strategi 
pengobatan dan pencegahan infeksi. 
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Penegakan diagnosis secara cepat dan tepat sangat penting 
karena paragonimiasis memiliki gejala dan tanda yang mirip 
dengan berbagai penyakit lain terutama TB paru. Saat ini metode 
pemeriksaan penunjang yang menjadi standar baku emas adalah 
metode mikroskop, namun metode tersebut juga harus 
didukung pemeriksaan-pemeriksaan lain seperti serologi, 
pencitraan atau hematologis. Walaupun angka mortalitas yang 
disebabkan infeksi ini rendah, namun memiliki angka 
morbiditas yang tinggi sehingga dibutuhkan tindakan preventif 
seperti edukasi mengenai penyakit dan mengubah praktik 
pengolahan makanan seperti memasak bahan makanan hingga 
matang, deteksi dan pengobatan dini serta kewaspadaan klinisi 
sehingga terhindar dari kekeliruan penegakan diagnosis atau 
pemberian terapi yang tidak adekuat sehingga dapat memutus 
rantai penularan. 

 

F. Daftar Pustaka 

Ahn, C. S. et al. (2021) ‘Spectrum of pleuropulmonary 
paragonimiasis: An analysis of 685 cases diagnosed over 
22 years’, J Infect. Elsevier Ltd, 82(1), pp. 150–8. doi: 
10.1016/j.jinf.2020.09.037. 

Belizario, V. et al. (2014) ‘Integrated surveillance of pulmonary 
tuberculosis and paragonimiasis in Zamboanga del Norte, 
the Philippines’, Pathog Glob Health, 108(2), pp. 95–102. 
doi: 10.1179/2047773214Y.0000000129. 

Blair, D. (2019) ‘Paragonimiasis’, in Toledo, R. and Fried, B. (eds) 
Digenetic Trematodes, pp. 105–38. 

Blair, D. (2022) ‘Lung flukes of the genus Paragonimus: Ancient 
and re-emerging pathogens’, Parasitology, 149(10), pp. 
1286–95. doi: 10.1017/S0031182022000300. 

Chai, J. Y. (2013) ‘Paragonimiasis’, in Garcia, H. H., Tanowitz, H. 
B., and Del Brutto, O. H. (eds) Handbook of Clinical 
Neurology. 3rd edn. Elsevier, pp. 283–96. doi: 
10.1016/B978-0-444-53490-3.00023-6. 



178 

 

Chai, J. Y. and Jung, B. K. (2022) ‘General overview of the current 
status of human foodborne trematodiasis’, Parasitology, 
149(10), pp. 1262–85. doi: 10.1017/S0031182022000725. 

Coogle, B., Sosland, S. and Bahr, N. C. (2022) ‘A clinical review 
of human disease due to Paragonimus kellicotti in North 
America’, Parasitology, 149(10), pp. 1327–33. doi: 
10.1017/S0031182021001359. 

Cumberlidge, N. et al. (2018) ‘Paragonimus and paragonimiasis 
in West and Central Africa: Unresolved questions’, 
Parasitology, 145(13), pp. 1748–57. doi: 
10.1017/S0031182018001439. 

Diaz, J. H. (2013) ‘Paragonimiasis acquired in the United States: 
Native and nonnative species’, Clinical Microbiology 
Reviews, 26(3), pp. 493–504. doi: 10.1128/CMR.00103-12. 

Doanh, P. N. et al. (2011) ‘Human paragonimiasis in Viet Nam: 
epidemiological survey and identification of the 
responsible species by DNA sequencing of eggs in 
patients’ sputum’, Parasitol Int, 60(4), pp. 534–7. doi: 
10.1016/j.parint.2011.09.001. 

Doanh, P. N. et al. (2018) ‘First intermediate hosts of 
Paragonimus spp. in Vietnam and identification of 
intramolluscan stages of different Paragonimus species’, 
Parasites Vectors. Parasites & Vectors, 11(1), pp. 1–8. doi: 
10.1186/s13071-018-2897-2. 

Feng, Y. et al. (2018) ‘Estimation of disability weight for 
paragonimiasis: A systematic analysis’, Infect Dis Poverty. 
Infectious Diseases of Poverty, 7(1), pp. 1–9. doi: 
10.1186/s40249-018-0485-5. 

Głuchowska, K. et al. (2021) ‘The new status of parasitic diseases 
in the covid‐19 pandemic—risk factors or protective 
agents?’, J Clin Med, 10(11), p. 2533. doi: 
10.3390/jcm10112533. 



179 

 

Holt, M. R. and Chan, E. D. (2018) ‘Chronic Cavitary Infections 
Other than Tuberculosis’, J Thorac Imaging, 33(5), pp. 322–
33. doi: 10.1097/RTI.0000000000000345. 

Jin, Y. et al. (2017) ‘Significance of serology by multi-antigen 
ELISA for tissue helminthiases in Korea’, J Korean Med 
Sci, 32(7), pp. 1118–23. doi: 10.3346/jkms.2017.32.7.1118. 

Keiser, J. et al. (2005) ‘Triclabendazole for the treatment of 
fascioliasis and paragonimiasis’, Expert Opin Investig 
Drugs, 14(12), pp. 1513–26. doi: 
10.1517/13543784.14.12.1513. 

Lee, M. R. et al. (2017) ‘Intestinal parasite infections among 
inhabitants in Yanbian Prefecture, Jilin Province, China’, 
Korean Journal of Parasitology, 55(5), pp. 579–582. doi: 
10.3347/kjp.2017.55.5.579. 

Miyazaki, I. and Vajrasthira, S. (1967) ‘On a new lung fluke, 
Paragonimus bankokensis sp. nov. in Thailand 
(Trematoda: Troglotrematidae)’, Jpn J Med Sci Biol., 20(3), 
pp. 243–9. doi: 10.7883/yoken1952.20.243. 

Nagayasu, E. et al. (2015) ‘Paragonimiasis in Japan: A twelve-
year retrospective case review (2001-2012)’, Intern Med, 
54(2), pp. 176–86. doi: 10.2169/internalmedicine.54.1733. 

Narain, K. et al. (2015) ‘Declining prevalence of pulmonary 
paragonimiasis following treatment & community 
education in a remote tribal population of Arunachal 
Pradesh, India’, Indian J Med Res, 142(May), pp. 648–52. 

Nkouawa, A. et al. (2010) ‘Serological studies of neurologic 
helminthic infections in rural areas of southwest 
cameroon: Toxocariasis, cysticercosis and 
paragonimiasis’, PLoS Negl Trop Dis, 4(7), p. e732. doi: 
10.1371/journal.pntd.0000732. 

Rajapakse, R. P. V. J. et al. (2020) ‘Characterization and 
phylogenetic properties of the complete mitochondrial 
genome of Fascioloides jacksoni (syn. Fasciola jacksoni) 



180 

 

support the suggested intergeneric change from Fasciola 
to Fascioloides (Platyhelminthes: Trematoda: 
Plagiorchiida)’, Infect Genet Evol. Elsevier, 82(March), p. 
104281. doi: 10.1016/j.meegid.2020.104281. 

Ramirez, G. A. et al. (2018) ‘Eosinophils from Physiology to 
Disease: A Comprehensive Review’, BioMed Res Int. 
Hindawi, 2018(Figure 1), p. 9095275. doi: 
10.1155/2018/9095275. 

Roberts, L. S. and Janovy, J. J. (2009) ‘Digeneans: 
Plagiorchiformes and Opisthorchiformes’, in Roberts, L. S. 
and Janovy, J. J. (eds) Foundations of parasitology. 8th 
edn. New York: McGraw-Hill Companies, Inc., pp. 281–5. 

Ruan, Y. et al. (2019) ‘Assessing competence for helminthiases: A 
lesson learnt from national contest of parasitic diseases in 
China in 2012-2016’, Acta Tropica, 198(June), p. 105078. 
doi: 10.1016/j.actatropica.2019.105078. 

Tewari, A. and Pal, M. (2023) ‘Paragonimiasis: An Emerging 
Foodborne Parasitic Disease of Public Health Concern’, in 
Reference Module in Food Science. Elsevier. 

Tidman, R. et al. (2023) ‘Global prevalence of 4 neglected 
foodborne trematodes targeted for control by WHO: A 
scoping review to highlight the gaps’, PLoS Negl Trop Dis, 
17(3), pp. 1–24. doi: 10.1371/journal.pntd.0011073. 

Trasia, R. F. (2021) ‘Distribusi Geografis Penyakit Parasit di 
Indonesia dan di Dunia’, J Al-Azhar Indonesia Seri Sains 
Teknol, 6(1), p. 28. doi: 10.36722/sst.v6i1.535. 

World Health Organization (2010) Working to Overcome the 
Global Impact of Neglected Tropical Diseases: First WHO 
Report on Neglected Tropical Diseases. Geneva: World 
Health Organization. 

Yoshida, A., Doanh, P. N. and Maruyama, H. (2019) 
‘Paragonimus and paragonimiasis in Asia: An update’, 



181 

 

Acta Tropica, 199, p. 105074. doi: 
10.1016/j.actatropica.2019.105074. 

Zhou, X. J. et al. (2021) ‘Paragonimus and its hosts in China: An 
update’, Acta Tropica. Elsevier B.V., 223, p. 106094. doi: 
10.1016/j.actatropica.2021.106094. 

  



182 

 

BAB 

10 

 

 

Sri Aprilianti Idris, S.Si., M.Sc. 
 

A. Pendahuluan 

Trematoda darah merupakan trematoda yang dapat 
menyebabkan penyakit schistosomiasis atau bilharziasis atau 
penyakit darah pada manusia. Penyakit ini terutama disebabkan 
oleh tiga anggota genus Schistosoma, yaitu Schistosoma 
mansoni, Schistosoma haematobium, dan Schistosoma 
japonicum (Bogitsh, Carter and Oeltmann, 2019). Semua 
schistosomes hidup di pembuluh darah vena di tubuh inang 
definitif, lokasinya bervariasi menurut spesiesnya (kandung 
kemih pada S. haematobium, daerah sigmoidorecta pada S. 
mansoni, dan daerah Ueoceca pada S. japonicum) 

 

B. Schistosoma Mansoni 
Spesies ini terdapat secara meluas di seluruh Afrika dan 

Amerika Selatan, terutama di Brazil, Venezuela, Suriname, dan 
Guyana, dan di beberapa pulau Karibia, termasuk Puerto Riko, 
St Lucia, Martinik, dan Guadalupe. Sejak tahun 1903, Sambon 
memberi nama cacing ini menjadi S. mansoni. Cacing ini 
mencapai wilayah barat melalui perdagangan budak Afrika 
yang terinfeksi yang didukung kehadiran hospes perantara 
seperti siput.  

  

TREMATODA 
DARAH 



197 

 

E. Daftar Pustaka 

 

Anderson, T.J.C. and Enabulele, E.E. (2021) ‘Schistosoma 
mansoni’, Trends in Parasitology, 37(2), pp. 176–177. 
doi:10.1016/j.pt.2020.06.003. 

Bogitsh, B.J., Carter, C.E. and Oeltmann, T.N. (2019) ‘Blood 
Flukes’, Human Parasitology, pp. 193–209. 
doi:10.1016/b978-0-12-813712-3.00011-4. 

Hailegebriel, T., Nibret, E. and Munshea, A. (2020) ‘Prevalence 
of Schistosoma mansoni and S. haematobium in Snail 
Intermediate Hosts in Africa: A Systematic Review and 
Meta-analysis’, Journal of Tropical Medicine, 2020. 
doi:10.1155/2020/8850840. 

Jean Paul Moatti Boubou Cisse, S.L. (2006) ‘To cite this version ’:, 
Revue Teledetection, 8(1), pp. 17–34. 

Kassa, L. et al. (2005) ‘Schistosomiasis: Diploma program for the 
Ethiopian health center team’, Ethiopia public health 
training initiative, 8, p. 18. 

Nelwan, M.L. (2019) ‘Schistosomiasis: Life Cycle, Diagnosis, and 
Control’, Current Therapeutic Research - Clinical and 
Experimental, 91(24), pp. 5–9. 
doi:10.1016/j.curtheres.2019.06.001. 

Ortega, Y.R. and Sherchand, J.B. (2015) Cyclospora cayetanensis, 
Biology of Foodborne Parasites. doi:10.1201/b18317. 

Parasitology, M. (no date) ‘Atlas of Parasitology’. 

Sastry, A.S. and Bhat, S. (2018) Essentials of medical 
parasitology. Jp Medical Ltd. 

Sugiarto, Soeyoko,  sri sumarni (2010) ‘The New Endemic Area 
of Schistosoma japonicum in Bada Highland Western Lore 
Subdistrict , District of Poso , Central Sulawesi Province’, 
Tmj, 01(01), pp. 1–12. 

  



198 

 

BAB 

11 

 

 

Muhammad Sultanul Aulya, S.Si., M.Kes. 
 

A. Arthropoda 

Arthropoda adalah kelompok hewan yang sangat penting 
bagi dunia kesehatan manusia dan ekosistem secara umum. 
Kelompok ini mencakup serangga (insecta), laba-laba dan 
kerabatnya (arachnida), serta krustasea (crustacea). Berikut 
beberapa alasan mengapa arthropoda sangat penting dalam 
dunia kesehatan. (Goddard, 2013) 

 

B. Penyakit Vektor 

Penyakit vektor adalah penyakit yang disebarkan atau 
ditularkan kepada manusia atau hewan oleh organisme vektor 
seperti serangga, artropoda, atau organisme kecil lainnya. 
Organisme vektor ini berfungsi sebagai perantara atau pembawa 
penyakit dari satu inang ke inang lainnya. Penyakit vektor dapat 
menyebabkan masalah kesehatan yang serius dan dapat 
memiliki dampak yang signifikan pada populasi manusia dan 
hewan. Berikut beberapa contoh penyakit vektor yang paling 
umum. 
1. Malaria 

Suatu Malaria disebabkan oleh parasit Plasmodium 
yang disebarkan oleh nyamuk Anopheles. Ini adalah salah 
satu penyakit vektor yang paling mematikan di dunia, 
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A. Pendahuluan 

Saat ini penyakit parasit pada manusia merupakan 
penyakit yang populer. Namun, masih banyak orang yang 
belum mengetahui gejala dan penyebab pencegahan yang 
efektif. Secara tidak sengaja, kita menciptakan peluang 
penularan yang terus-menerus, sehingga membahayakan 
kesehatan kita. Jika tidak segera ditangani, parasit akan 
berdampak serius pada kehidupan dan menimbulkan gejala 
kesehatan yang berbahaya. Oleh karena itu, memahami penyakit 
parasit merupakan hal yang penting untuk “memutus” potensi 
sumber penyakit untuk menjaga diri dan keluarga dengan baik 
(Soedarto, 2011). 

Parasit adalah makhluk hidup yang menggunakan 
makhluk hidup lain seperti tubuh (dikenal sebagai inang) untuk 
makanan dan tempat tinggal. Ia menggunakan sumber daya 
inang sebagai bahan bakar untuk mempertahankan siklus 
hidupnya. Biasanya, hingga 70% jenis parasit tidak terlihat oleh 
mata manusia. 

Penyakit parasit pada manusia disebabkan oleh 
penularan parasit atau penyakit menular. Dampak penyakit 
parasit pada setiap manusia tidak sama karena setiap parasit 
mempunyai efek yang berbeda-beda. Parasit umum dibagi 
menjadi 3 kelompok utama yang menyebabkan kerusakan pada 
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memungkinkan (Jimenez-Marco, Fisa , Girona-Llobera , et al. 
2016). 

 

C. Daftar Pustaka 

 

Agyemang, K., Id, A. and Owusu-ofori, A. (2018) ‘Prevalence of 

Plasmodium parasitaemia in blood donors and a survey of the 
knowledge, attitude and practices of transfusion malaria 
among health workers in a hospital in Kumasi’, PLoS 
ONE, 13(11) 

Bloch EM, Herwaldt BL, Leiby DA, et al. (2012). The third 
described case of transfusion-transmitted Babesia 
duncani. Transfusion.  

Brien, S. F. O. et al. (2015) ‘The Epidemiology of Imported Malaria 
and Transfusion Policy in 5 Nonendemic Countries’, 
Transfusion Medicine Reviews. Elsevier Inc. 

Custer B, Agapova M, Bruhn R, et al. (2012). Epidemiologic and 
laboratory findings from 3 years of testing United States 
blood donors for Trypanosoma cruzi. Transfusion. 

Dodd R, Groves JA, Townsend RL, et al. (2019). Impact of one-
time testing for Trypanosoma cruzi antibodies among 
blood donors in the United States. Transfusion.  

Food and Drug Administration. (2015). Topic I: Issue Summary: 
Strategies for Implementation of Antibody and Nucleic 
Acid-based Testing for Babesia microti in Blood Donors. 
Silver Spring, MD: US Department of Health and Human 
Services; 2015. 

Jimenez-Marco T, Fisa R, Girona-Llobera E, et al. 2016. 
Transfusion-transmitted leishmaniasis: a practical review. 
Transfusion. 56(suppl 1):S45-S51. 

Koes, I. (2013). Parasitologi Medis. Bandung: Penerbit Alfabeta 

Kurniawan A (2010). Infeksi Parasit: Dulu dan Masa Kini. 
Majalah Kedokteran Indonesia, 60(11): 487-488 



223 

 

Leiby D, O’Brien SF, Wendel S, et al; (2019). WPTTID Subgroup 
on Parasites. International survey on the impact of 
parasitic infections: frequency of transmission and current 
mitigation strategies. Vox Sang.;114(1):17-27.. 

Rachmawati, dkk (2021). Panduan Skrining Malaria di Unit 
Transfusi Darah. Fakultas Kedokteran Universitas 
Diponegoro. Semarang 

 Soedarto (2011). Buku Ajar Parasitologi Kedokteran. Jakarta: 
Sagung Seto, pp: 178 

  



224 

 

BAB 

13 

 

 

Erpi Nurdin, S.Si., M.Kes 

 

A. Amoebiasis 

Amoebiasis merupakan penyebab yang umum dari diare 
kronik maupun diare akut. Pengertian dari diare akut adalah 
diare yang menetap lebih dari 3-5 hari yang disertai oleh nyeri 
perut, kram perut, demam tidak begitu tinggi, nyeri pada waktu 
buang air besar, dan feses berupa darah disertai lendir. 
Sedangkan diare kronik yaitu diare yang berlangsung lebih dari 
tiga minggu penanganan diare kronik bersifat lebih kompleks 
dan menyeluruh dibandingkan diare akut dan mengharuskan 
rujukan kepada dokter ahli, penderita juga dapat mengalami 
kesukaran buang air besar (konstipasi). 

Penyakit amoebiasis merupakan salah satu masalah 
kesehatan bagi masyarakat di Indonesia. Selain penyakit ini 
masih endemis pada semua daerah, sering juga muncul sebagai 
kejadian luar biasa (KLB). Diare adalah buang air besar dengan 
frekuensi yang tidak normal (meningkat) dan konsistensi tinja 
yang lebih lembek atau cair. 

Hubungan antara penyakit diare dengan Entamoeba 
histolytica sangat erat. Entamoeba histolytica dapat 
menyebabkan penyakit diare amoeba, karena Entamoeba 
histolytica bersifat patogen. Diare yang disebabkan oleh 
Entamoeba histolytica berupa diare disertai darah serta lendir, 
dapat terjadi hingga 10 kali dalam sehari. Pada kasus-kasus yang 
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Perlu juga dilakukan pemberantasan lalat dan 
kecoa karena dapat mengkontaminasi makanan dan 
minuman yang akan kita makan. 
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A. Pendahuluan  
Berdasarkan CDC Yellow Book 2024 (2023), infeksi parasit 

toxoplasma gondii mengakibatkan penyakit toksoplasmosis, 
parasit protozoa coccidoan. T. gondii ditularkan melalui saluran 
cerna melalui makanan, tanah, atau cairan yang terkotori oleh 
feses kucing; konsumsi daging atau kerang yang kurang matang; 
penularan bawaan dari orang yang terinfeksi selama atau sesaat 
sebelum kehamilan; dan transfusi darah atau transplantasi 
organ yang terkontaminasi.  

T. gondii endemik di sebagian besar dunia. Risiko infeksi t 
T. gondii lebih besar terjadi di negara-negara berkembang dan 
tropis, terutama ketika mengkonsumsi daging atau kerang yang 
kurang matang, minum air yang tidak diolah, atau terpapar 
tanah terkontaminasi. Penularan bawaan juga bisa terjadi jika 
seseorang terinfeksi sesaat sebelum hamil atau selama 
kehamilan. 

Masa inkubasi T. gondii pada 5–23 hari. Gejalanya bisa 
berupa gejala mirip influenza atau sindrom mononukleosis 
dengan demam berkepanjangan, peningkatan enzim hati, 
limfadenopati, limfositosis, dan lemah. Korioretinitis atau 
penyakit yang menyebar jarang sekali dapat terjadi pada orang 
yang imunokompeten. Pada orang dengan sistem kekebalan 
yang lemah, ensefalitis, pneumonitis, dan penyakit sistemik 
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minggu berikutnya. Diminum dengan dosis 1 gram dua 
kali sehari, spiramisin merupakan obat yang paling 
banyak digunakan dan paling sedikit menimbulkan efek 
samping. 

 

J. Pencegahan penyakit 
Upaya pencegahan infeksi pada hill et al. (1970) pada 

manusia perlu memperhatikan higienitas diri. Tindakan dalam 
upaya higienitas diri dengan mencuci tangan memakai sabun 
dan air mengalir sebelum memproses dan menyantap makanan. 
Mencuci peralatan masak dan peralatan makan. Mencuci bersih 
bahan makanan yang tidak dimasak menggunakan air dan 
sabun. Memasak daging dan bahan makanan lain hingga 
matang sebelum dikonsumsi. 

Wanita hamil sedapat mungkin terhindar dari kontak 
dengan kucing maupun masakan yang tidak matang. Kucing 
peliharaan dipelihara dengan memberi makanan yang bersih 
seperti makanan kering, makanan kaleng, dan makanan matang. 
Kotak pasir kucing dibersihkan setiap hari dan penanganannya 
tidak diperuntukkan untuk wanita hamil atau orang dengan 
sistem imun lemah. Menggunakan sarung tangan saat 
membersihkan lingkungan, berkebun, dan membersihkan kotak 
pasir kucing. Wanita usia subur juga harus memperhatikan 
bahaya dari toxoplasmosis yang saat ini belum ada vaksin untuk 
mencegah toxoplasmosis pada manusia. 
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A. Pendahuluan 

Istilah malaria berasal dari bahasa Italia yaitu “mala-area” 
yang berarti udara yang buruk. Di awal penemuan penyakit ini, 
diyakini bahwa malaria disebabkan oleh udara beracun yang 
naik dari rawa-rawa. Hingga pada tahun 1976 setelah ditemukan 
mikroskop, terjadi perubahan pemahaman yang awalnya dikira 
malaria berasal dari udara buruk menjadi disebabkan oleh 
mikroorganisme penyakit menular (William J. Sullivan, 2006). 
Penemuan parasit malaria dan metode penyebarannya semakin 
berkembang hingga penularan pada manusia juga ikut 
dikembangkan oleh ilmuwan Italia (Cox, 2010, Centers for 
Disease Control and Prevention, 2015). Selanjutnya definisi dari 
malaria dijelaskan bahwa kondisi tubuh dengan demam naik 
turun secara intermitten dan remitten disertai menggigil yang 
disebabkan oleh parasit protozoa penginfeksi eritrosit dan 
ditularkan oleh nyamuk Anopheles (Clinic, 2023).  

Penyakit Malaria merupakan salah satu masalah 
kesehatan masyarakat yang masih perlu mendapat perhatian 
karena dapat menyebabkan kematian terutama pada kelompok 
berisiko tinggi (bayi, anak balita, dan ibu hamil). Dampak 
penyakit malaria secara langsung dapat menyebabkan anemia 
dan dapat menurunkan produktivitas kerja. Beratnya tingkat 
anemia yang menunjukkan adanya kelainan sel darah merah 
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Plasmodium Masa Inkubasi 
Plasmodium ovale 16-18 hari (rata-rata 17 

hari) 
Plasmodium malariae 18-40 hari (rata-rata 28 

hari) 
Plasmodium knowlesi 10-12 hari (rata-rata 11 

hari) 
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